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MOTTO 

 

لَ 
ِٕ
قبََاۤى اُنثْٰٓ وَجَعَلنْٓكُُْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ اَ النَّاسُ اِنََّّ خَلقَْنٓكُُْ م ِ َيُّه يٰٓا

َ علَِيٌْْ خَبِيٌْْ  ِ اَتقْٓىكُُْ ۗاِنَّ اللّ ٓ   ١٣لِتَعَارَفوُْا ۚ اِنَّ اكَْرَمَكُُْ عِنْدَ اللّ ٓ

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.  

(QS Al-Hujurat: 13) 

 

“Keajaiban akhlak bisa lebih bermanfaat dan menyelesaikan 

masalah yang tidak bisa dilakukan oleh kekuatan mukjizat.” 

(Hazrat Mirza Ghulam Ahmad dalam Malfuzat Ahmadiyah) 

 

“Mengabdi kepada kemanusiaan itu salah satu tujuan yang paling 

besar dalam hidup, ini berulang kali ditekankan oleh Nabi Suci 

kepada umatnya. Beliau pernah memisalkan umat Islam sebagai 

satu badan, jika salah satu anggotanya sakit, maka seluruh badan 

merasakannya.” 

(Maulana Muhammad Ali, pemimpin Ahmadiyah Lahore) 
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ABSTRAK 

 

 Ahmadiyah merupakan kelompok keagamaan minoritas di Indonesia yang sering 

menjadi sasaran kekerasan, penolakan, pelarangan dan diskriminasi di berbagai daerah 

Indonesia. Dalam hal ini MUI (Majelis Ulama Indonesia) menolak, dan memproduksi fatwa 

sesat serta memberikan himbauan kepada masyarakat agar menjauhi paham Ahmadiyah. 

Problem empirik penelitian ini adalah masih adanya generalisasi terhadap dua kelompok 

Ahmadiyah, antara Ahmadiyah Lahore dan Ahmadiyah Qadian di masyarakat dan juga 

masih adanya stigma mengenai Ahmadiyah yang dianggap sebagai kelompok tertutup 

(eksklusif). Problem akademik penelitian ini adalah belum optimalnya literasi dan 

pengetahuan sebagian masyarakat mengenai adanya dua jenis organisasi Ahmadiyah yang 

berbeda di Indonesia, yaitu JAI (Jemaah Ahmadiyah Indonesia [Ahmadiyah Qadian]) dan 

GAI (Gerakan Ahmadiyah Indonesia [Ahmadiyah Lahore]). Argumen penelitian ini adalah 

adanya stigma yang beranggapan bahwa Ahmadiyah merupakan kelompok yang eksklusif, 

dan sebagian masyarakat beranggapan bahwa Ahmadiyah itu satu jenis, telah memunculkan 

adanya Teologi Humanitarianisme pada organisasi GAI dalam konstruksi sosial 

keagamaannya. Dari latar belakang tersebut menimbulkan pertanyaan penelitian: Apa akar 

teologis GAI dalam humanitarianisme? Bagaimana upaya internalisasi Teologi 

Humanitarianisme dalam Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) untuk merespon 

stigmatisasi? Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan kesadaran dan penguatan 

terhadap kemanusiaan berbasis agama di ranah sosial. 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang berjenis penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi, wawancara, 

dan observasi. Sumber utamanya adalah tujuh orang warga GAI serta buku-buku karangan 

mereka yang dijustifikasi oleh warganya. Data pendukungnya berdasarkan jurnal, majalah, 

tesis, disertasi, buku-buku, kliping, media online dan lainnya sebagai pembantu dalam 

mengelola data yang dipaparkan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Konstruksi Sosial. Teori tersebut untuk melihat sejauh mana konstruksi keagamaan GAI di 

masyarakat Yogyakarta. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologi, pendekatan ini digunakan untuk menganalisa warga GAI dari kacamata sosial. 

 Hasil penelitian ini menunjukan proses internalisasi nilai-nilai organisasi GAI 

menjadi mekanisme pertahanan utama dalam menghadapi tantangan. Melalui proses 

internalisasi yang efektif, anggota dapat memperkuat identitasnya, meningkatkan resiliensi, 

dan menjaga komitmen terhadap nilai-nilai organisasi. Kemudian akar teologis 

humanitarisme pada GAI sangat kuat dan terintegrasi dengan seluruh aspek ajaran mereka. 

Komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan ini menjadi landasan bagi berbagai aktivitas 

sosial yang mereka lakukan. Dengan demikian, Gerakan Ahmadiyah tidak hanya sekedar 

sebuah gerakan keagamaan, tetapi juga merupakan gerakan sosial yang aktif berkontribusi 

dalam membangun masyarakat yang lebih baik. 

 

 

Kata Kunci: Konstruksi, Sosial, GAI, Teologi, Humanitarianisme 
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ABSTRACT 

 

Ahmadiyah is a minority religious group in Indonesia that has frequently been 

the target of violence, rejection, bans, and discrimination in various regions of Indonesia. 

In this context, the Majelis Ulama Indonesia (MUI) has rejected the Ahmadiyah, issued 

fatwas declaring their beliefs deviant, and urged the public to avoid Ahmadiyah teachings. 

An empirical problem in this research is the ongoing generalization of the two Ahmadiyah 

groups, Ahmadiyah Lahore and Ahmadiyah Qadiyan, among the public, as well as the 

persistent stigma that views Ahmadiyah as a closed (exclusive) group. An academic 

problem in this research is the suboptimal literacy and knowledge among a portion of the 

public regarding the existence of two distinct Ahmadiyah organizations in Indonesia: JAI 

(Jemaat Ahmadiyah Indonesia [Ahmadiyah Qadian]) and GAI (Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia [Ahmadiyah Lahore]). This research argues that the stigma of Ahmadiyah as an 

exclusive group, and the public perception that Ahmadiyah is a monolithic entity, has led 

to the emergence of a Humanitarian Theology within the social construction of the GAI 

organization. Based on this background, the research questions are: What are the 

theological roots of humanitarianism in the GAI? How does the GAI internalize 

Humanitarian Theology in response to stigmatization? The objective of this research is to 

raise awareness and strengthen faith-based humanitarianism in the social realm. 

This research is a qualitative study employing a field research design. Data 

collection techniques include document analysis, interviews, and observation. The primary 

sources are seven GAI members and their books, which have been justified by the members 

themselves. Supporting data is derived from journals, magazines, theses, dissertations, 

books, clippings, online media, and other resources to supplement the presented data. The 

theory employed in this research is Social Constructionism. This theory is used to examine 

the extent of the social construction of GAI's religious beliefs within the Yogyakarta 

community. The research adopts a sociological approach to analyze GAI members from a 

social perspective. 

The results of this research explain the process of internalizing GAI 

organizational values as the main defense mechanism in facing challenges. Through an 

effective internalization process, members can strengthen their identity, increase resilience, 

and maintain commitment to organizational values. Then the theological roots of 

humanitarianism in GAI are very strong and integrated with all aspects of their teachings. 

This commitment to human values is the basis for the various social activities they carry 

out. Thus, the Ahmadiyah Movement is not just a religious movement, but is also a social 

movement that actively contributes to building a better society. 

 

Keywords: Social, Construction, GAI, Theology, Humanitarianism 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai penyusunan tesis UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta mengacu pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 – nomor: 0543/b/u/1987 

tentang Transliterasi Arab-Latin.  

 

1. Konsonan  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangk

an 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Te dan Es ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan Zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ya ش

 Shad Sh Es dan Ha ص

 Dhad Dh De dan Ha ض

 Tha Th Te dan Ha ط
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 Zha Zh Zet dan Ha ظ

 Ain ‘ Koma‘ ع

terbalik di 

atas 

 Ghain Gh Ge dan Ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah ( ة ) yang hidup atau mendapat harakah fathah, 

kasrah, dhammah, transliterasinya adalah /t. Sedangkan Ta 

Marbutah ( ة ) mati mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h, seperti kata: Raudhah, Jannah, dll. 

 

3. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah, contoh: Al-Qur’an, Al-

Ghazali, Al-Kindi, Al-Farabi, Al-Qiyas, Al-Qanun, Al-Fajr dll. 

Sedangkan bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah maka dengan 

menggandakan huruf yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf L/l (el), contoh: As-Sama, Ar-Risalah, At-Thariq, dll. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

Bagian Bab I ini merupakan pengantar awal dari  tesis yang 

penulis angkat sebagai tema utama yang menjelaskan paham 

keagamaan Ahmadiyah Lahore atau Gerakan Ahmadiyah Indonesia 

(GAI) yang berpusat di Yogyakarta. Uraian bab I ini berupa 

pendahuluan penelitian yang menguraikan latar belakang masalah 

terkait adanya problem empiris, problem akademik dan argumen 

dalam proses mengapa tesis ini membahas tema ini. Kemudian 

mengajukan pertanyaan penelitian sebagai rumusan masalah. 

Kemudian menjelaskan tujuan dan kegunaan pada penelitian ini. 

Lalu mengeksplorasi studi terdahulu yang mengkaji tentang 

Ahmadiyah di Indonesia dan humanisme Islam, serta 

mengkomparasikan penelitian yang penulis angkat dengan dengan 

penelitian terdahulu yang relevan. Pada bab ini pula menguraikan 

kerangka teori yang dipakai dalam penelitian, yaitu Konstruksi 

Sosial. Selanjutnya menjelaskan metodologi penelitian.  Uraian 

mengenai panjang Bab I ini sebagai berikut: 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ahmadiyah di Indonesia merupakan kelompok keagamaan 

minoritas dengan jumlah tingkat peraturan, pelarangan dan 

penganiayaan tertinggi. Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa situasi ini berangkat dari fatwa yang yang ditetapkan oleh 
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MUI (Majelis Ulama Indonesia) sebagai kelompok “sesat” dan telah 

keluar dari Islam pada tahun 2005 kepada Ahmadiyah.1 Tampaknya 

hal ini dikukuhkan oleh negara melalui penerbitan Surat Keputusan 

Bersama 3 Menteri (SKB 3 Menteri) No 3 Tahun 2008 tentang 

Peringatan dan Perintah Kepada Penganut, Anggota, dan/atau 

Anggota Pengurus JAI (Jemaat Ahmadiyah Indonesia) dan 

Masyarakat. Lebih dari satu dekade setelah keluarnya fatwa dan 

keputusan tersebut. Menteri Agama saat ini yang dilantik pada 

Desember 2020, Yaqut Cholil Choumas, menyatakan keinginannya 

untuk menegaskan hak-hak Ahmadiyah sebagai warga negara. 

Nyatanya, pernyataan tersebut tidak menghentikan persekusi yang 

dialami kelompok Ahmadiyah, seperti yang terjadi di Kabupaten 

Sintang pada September 2021. Negara berkontribusi dalam 

melanggengkan diskriminasi terhadap kelompok minoritas karena 

negara memberikan perlindungan setengah hati kepada jamaah 

Ahmadiyah dengan menempatkan nilai-nilai keyakinan agama 

tertentu serta kerukunan dan ketertiban umum lebih penting 

dibandingkan kebebasan beragama dan berkeyakinan.2 

                                                           
1 Jika dirunut semuanya berakar dari fatwa MUI yang mengatakan sesat 

kepada Ahmadiyah, di bulan Juni 1980 dan tahun 2005 yang dianggap sebagai 

penoda agama. MUI memandang “Ahmadiyah adalah aliran yang keluar dari 

Islam, sesat dan menyesatkan.” MUI mengupayakan agar kaum muslimin sangat 

tegas berhati-hati terhadap ajarannya”. Denden Matin Dayyin dan Ahmad Zuhdi 

Ismail, “Analisis Fatwa MUI Tentang Pelarangan Dan Penyesatan Kepada 

Kelompok Ahmadiyah di Indonesia,” Jurnal Iman dan Spiritualitas 2, no. 4 (2 

November 2022): 475–82, https://doi.org/10.15575/jis.v2i3.19213. 
2 Pradnya Nindita Putri, “Ahmadiyya Community In Indonesia’s 

Contemporary Discourse: State’s Indecisive Protection to the Freedom of Religion 

and Belief,” International Journal of Social Service and Research 3, no. 6 (25 Juni 

2023): 1442–51, https://doi.org/10.46799/ijssr.v3i6.406. 
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Isu pengecaman terhadap Ahmadiyah dikarenakan perbedaan 

teologi yang mereka imani dari kebanyakan kaum muslimin pada 

umumnya. Ahmadiyah dianggap telah menyimpang dari Islam, 

hanya karena mereka mengakui adanya nabi lagi setelah nabi 

Muhammad, dan mengakui  bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah 

“nabi”. Hal tersebut menimbulkan beberapa reaksi yang beragam 

dari beberapa kalangan yang tidak sependapat dengan pernyataan 

yang diyakini oleh Ahmadiyah. Hingga sampailah reaksi penolakan 

itu pada tahap kekerasan secara fisik yang sering dialami minoritas 

seperti Ahmadiyah.3 

Kasus mengenai Ahmadiyah mengemuka ketika diberitakan 

terjadi penyerangan terhadap warga Ahmadiyah di Cikeusik, 

Pandeglang, Banten pada Minggu, 2 Juni 2011. Berita ini telah 

diberitakan di berbagai saluran media selama beberapa waktu. Salah 

satunya adalah media Kompas Online yang memberitakan kejadian 

ini sejak Februari 2011 hingga Juli 2011.4 Ada lagi konflik 

Ahmadiyah yang terjadi di Kabupaten Kuningan.  Masyarakat non-

Ahmadi yang melakukan penyerangan terhadap Ahmadiyah di 

Manislor, sebagian    besarnya    bukan    berasal    dari    daerah    

Kabupaten    Kuningan, melainkan masyarakat dari daerah luar, 

seperti; Cirebon Tasik, Ciamis, dan Majalengka.5 

                                                           
3 Suryo Adi Sahfutra. "Reposisi MUI di Indonesia: Menyoal Fatwa Sesat 

Sebagai Sublimasi Konflik dan Kekerasan." Jurnal Sains Sosio Humaniora 6.1 

(2022): 622-635. 
4 Wulan Purnama Sari, “Analisis Wacana Kritis Kasus Penyerangan 

Terhadap Jemaah Ahmadiyah di Cikeusik,” Jurnal Komunikasi 10, no. 1 (31 Juli 

2018): 87, https://doi.org/10.24912/jk.v10i1.1507. 
5 Arip Budiman, “Sekularisasi dalam Pertarungan Simbolik: Studi Konflik 

Keagamaan Jemaat Ahmadiyah di Manislor Kuningan,” Tashwirul Afkar 38, no. 

01 (23 November 2020): 33–57, https://doi.org/10.51716/ta.v38i01.21. 
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Belum lagi dengan adanya media massa yang cukup begitu 

kencang menentang keberadaan Ahmadiyah, sebagai contoh 

Majalah Sabili dan Hidayatullah. Majalah itu sangat giat 

menyuarakan agar Ahmadiyah dibubarkan. Sabili terkadang menjadi 

akar dari kekerasan yang berlatar agama—atau kekerasan atas nama 

agama—dengan alasan semacam itu bertujuan agar tidak ada lagi 

orang-orang “sesat” yang menista Islam, malahan orang yang 

melakukan kekerasan dibela, dan menganggap adanya korban 

tersebut karena permainan media massa. Hingga kini media online 

semacam itu kian marak, dan mengampanyekan intoleransi.6 

Berdasarkan pada kasus-kasus di lapangan mengenai konflik 

mengenai Ahmadiyah, hal itu merupakan problematika dari toleransi 

yang ada pada masyarakat, mengapa tindakan tersebut selalu 

menyebabkan kerusakan pada kaum minoritas. Bila ditelusuri—

selain daripada faktor teologi mengenai status “kenabian” Mirza—

Ahmadiyah dipandang sebagai komunitas keagamaan yang ekslusif, 

tidak mampu berbaur dengan masyarakat. Hal ini disampaikan oleh 

sosiolog dari Universitas Ibnu Khaldun, Musni Umar, ia menuturkan 

mengenai kasus Ahmadiyah yang terjadi itu karena, Ahmadiyah 

adalah kaum yang dipandang sebagai fenomena keagamaan yang 

tidak mau berbaur dengan warga sekitar ketika mereka beribadah. 

Kelompok Ahmadiyah dipandang tidak mau shalat berjamaah 

dengan orang-orang selain dari komunitasnya.7  

                                                           
6 Zainal Abidin Bagir dkk, Mengelola Keragaman dan Kebebasan 

Beragama: Sejarah, Teori dan Advokasi (Yogyakarta: CRCS UGM, 2014), 111. 
7 Sri Pujianti, “Ahli: Ahmadiyah Sebaiknya Melepaskan Diri dari 

Eksklusivisme Komunitas,” website Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, 
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Dengan begitu pandangan Ahmadiyah sudah dicitrakan sebagai 

“kaum tertutup dari kaum muslimin,” namun ada persoalan lain akan 

hal ini, isu-isu Ahmadiyah yang ada tersebut sebenarnya tertuju pada 

organisasi Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI), yang berideologi 

pada Ahmadiyah Qadian. Secara doktriner memang Ahmadiyah 

Qadian tidak mau shalat berjamaah dengan kaum muslimin pada 

umumnya. Ajarannya itu berdasarkan keyakinan yang mereka 

pegang dalam mempertahankan ajarannya dan ada alasan 

kenyamanan dalam menghadapi gempuran orang-orang yang 

mengatakan “sesat” pada mereka. Faktor teologi yang ekslusif 

tersebut merupakan bagian dari keyakinannya, sehingga mau tidak 

mau, memunculkan rasa curiga di masyarakat awam yang pada 

konsepnya secara umum bahwa shalat berjamaah itu adalah suatu 

bentuk persaudaraan antar sesama muslim.8 

Problem empirik pada penelitian ini adalah Ahmadiyah secara 

umum dianggap sebagai komunitas yang tertutup—padahal di 

Indonesia ada dua jenis Ahmadiyah yang berbeda yaitu JAI 

(Ahmadiyah Qadian), dan GAI (Ahmadiyah Lahore)—seringkali 

disamakan atau tergeneralisasi antara satu dengan yang lainnya. 

Padahal secara doktrin dan ajarannya saja berbeda dan dua 

kelompok Ahmadiyah itu tidak sama. Contohnya JAI, dilihat dari 

segi ibadah, mereka sama seperti umat muslim lainnya melakukan 

ritual shalat lima waktu, tetapi pada perkara imam shalat, seperti 

                                                           
https://www.mkri.id/index.php?page=web.Berita&id=14287, diakses pada 

tanggal 3 Maret 2024 
8 Lihat pada website resmi JAI, Ahmadiyah.id, 

https://ahmadiyah.id/mengapa-ahmadiyah-tidak-bermakmum-di-belakang-umat-

islam-yang-lain.html, diakses pada tanggal 15 April 2024 

https://www.mkri.id/index.php?page=web.Berita&id=14287
https://ahmadiyah.id/mengapa-ahmadiyah-tidak-bermakmum-di-belakang-umat-islam-yang-lain.html
https://ahmadiyah.id/mengapa-ahmadiyah-tidak-bermakmum-di-belakang-umat-islam-yang-lain.html
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shalat berjamaah, warga JAI tidak mau mengikuti imam selain 

daripada orang-orang dari komunitas mereka. Selain itu masalah 

pernikahan juga ikut menentukan sikap mereka terhadap relasi JAI 

dengan muslim diluar mereka, JAI hanya menikah dengan orang 

JAI. 

Alasan mengapa kelompok Ahmadiyah Qadian atau JAI tidak 

mau shalat diimami oleh kelompok diluar mereka sebenarnya karena 

alasan doktriner semata. Sebagaimana dinyatakan menurut 

pandangan JAI, jemaat Ahmadi harus shalat dengan sesama Ahmadi 

agar tidak menimbulkan rasa was-was dan khusyuk karena mereka 

shalat dalam lingkup komunitasnya. Oleh karena itu warga JAI tidak 

ikut berimam bersama kelompok di luar mereka. Disisi lain, JAI 

sebenarnya secara doktrin tidak mau mengkafirkan atau 

menyesatkan diluar Ahmadi, karena diluar sana kebanyakan muslim 

terus-menerus memberikan fatwa sesat kepada JAI, dan bahkan 

menganggap mereka bukan Islam, sehingga menurut JAI, dengan 

demikian tuduhan tersebut akan kembali pada dirinya sendiri. 

Penyesatan tersebut dilatarbelakangi kepentingan keyakinannya 

agar mereka lebih tenang dalam melaksanakan shalat.9 Jadi secara 

implisit, mereka harus bersikap eksklusif10 dalam mempertahankan 

keyakinan yang dianutnya. 

                                                           
9 Syamsir Ali, Madu Ahmadiyah Untuk Para Penghujat (Jakarta: Wisma 

Damai, 2009), 47–48. 
10 Dalam konteks tipologi beragama, “sikap eksklusif” merupakan 

pandangan yang hanya mengakui bahwa hanya ada satu “kebenaran” yang ada 

pada agamanya, dan agama yang lain adalah salah. Artinya tipologi beragama ini, 

mengklaim bahwa hanya agamanya lah yang mampu mencapai keselamatan, 

diluar itu tidak ada keselamatan. Lihat Kurt Bangert, “Theology of Religions: An 

Inventory,” dalam Interfaith Engagement Beyond the Divide, ed. oleh Johannes 



7 
 

 
 

Najib Burhani, seorang intelektual yang cukup intens dan serius 

dalam mengkaji Ahmadiyah di Indonesia, ia memiliki argumen 

mengapa Ahmadiyah Qadian tidak mau berimam ketika shalat 

dengan orang yang bukan Ahmadi, serta mengenai pernikahan 

mereka juga tidak diperkenankan dengan orang dari luar 

komunitasnya. Ini bukan sekedar pelarangan semata, melainkan 

kepada faktor lain seperti harmoninya keluarga dan kultur yang 

harus sama. Dengan memberikan contoh pada pada kasus Sayyid 

dan non-Sayyid, Arab dengan non-Arab. Hal demikian sangatlah 

wajar mengingat pada dasarnya dalam ajaran Islam memang 

diharuskan sekufu, baik dalam agama, nasab (keturunan), dan 

kekayaan, contoh yang beragama Islam tidak boleh menikah dengan 

non-Muslim. Najib menjelaskan lagi, meskipun hal ini terbilang 

cukup eksklusif. Namun terkadang Ahmadiyah (JAI) ketika 

mengimani seperti itu, banyak orang yang menganggap bahwa 

Ahmadiyah berada diluar komunitas Islam. Padahal secara teologis, 

hal ini bisa saja diterima mengingat menjaga kebenaran yang ia anut 

adalah sebuah jalan untuk meneguhkan keyakinan nya. Meskipun 

begitu menjaga keimanan adalah dorongan iman, tetapi pada saat 

yang sama sambil menyalahkan Islam yang lain, hal ini terbilang 

aneh dikalangan umat Islam.11 

Sedangkan berbeda dengan Ahmadiyah Qadian atau JAI seperti 

yang dipaparkan oleh penulis di atas. Ada kelompok lain yang 

                                                           
M. Luetz, Denise A. Austin, dan Adis Duderija (Singapore: Springer Nature 

Singapore, 2023), 29–48, https://doi.org/10.1007/978-981-99-3862-9_2. 
11 Ahmad Najib Burhani, “Identitas dan Kesarjanaan: Melintasi Batas dalam 

Studi Tentang Ahmadiyah di Indonesia,” Harmoni 16, no. 2 (1 Januari 2018): 

254–71, https://doi.org/10.32488/harmoni.v16i2.15. 
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bernama Ahmadiyah Lahore atau GAI (Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia) yaitu Ahmadiyah yang cenderung egaliter dan terbuka 

ketika bersama kaum muslimin pada umumnya saat mereka 

melaksanakan ritual shalat. Saat melaksanakan shalat berjamaah 

dengan kaum muslimin pada umumnya, “baik yang Ahmadiyah 

maupun yang bukan”. Ahmadiyah Lahore shalat dengan komunitas 

muslim yang lain, yang berbeda dengan mereka. Ahmadiyah Lahore, 

berpandangan bahwa “setiap muslim yang bersyahadat mereka tetap 

bagian dari Islam, dan boleh berjamaah dengan mereka”. Artinya 

Ahmadiyah Lahore disini yang direpresentasikan pada organisasi 

GAI tidak “eksklusif” sebagaimana JAI.12 

Berkenaan dengan itu, penulis melakukan observasi di kantor 

pusat GAI terletak di Yogyakarta.   Penulis ikut shalat dengan 

mereka, dan mereka membuka diri untuk shalat berjamaah bersama. 

Terkadang yang menjadi imam shalat di masjidnya tersebut, bukan 

dari kalangan Ahmadiyah. Begitu pun penulis pernah melakukan 

kunjungan di tahun 2022 pada cabang PIRI (Perguruan Islam 

Republik Indonesia) yang terkoneksi dengan ideologi GAI di Jati 

Agung, Lampung Selatan—jauh sebelum penelitian ini diangkat, 

dan menjadi alasan penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti 

GAI—yang pada saat itu momentumnya sama, ketika penulis 

melakukan kegiatan shalat berjamaah di masjid umum dekat dengan 

rumah salah satu anggota GAI. Anggota itu mengajak penulis untuk 

melaksanakan shalat di masjid umum tempatnya. Penulis dengan 

anggota GAI tersebut akhirnya bermakmum bersama dengan orang-

                                                           
12 Bapak TA, wawancara, pada tanggal 15 September 2023 
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orang yang bukan dari kalangan Ahmadiyah. Bahkan yang menjadi 

imamnya adalah orang dari Nahdlatul Ulama (NU). 

Secara doktrin keagamaannya, doktrin JAI dan GAI sangatlah 

berbeda. Terlebih lagi mengenai masalah “kenabian” yang menurut 

kesepakatan ulama dianggap sebagai suatu yang sudah final, bahwa 

tidak ada lagi nabi setelah Nabi Muhammad. Namun, dikalangan JAI 

bahwa pendiri Ahmadiyah, Mirza Ghulam Ahmad dianggap sebagai 

nabi secara hakiki tetapi, dalam tanda kutip, “Ghulam Ahmad tidak 

membawa syariat baru”. Dalam hal ini JAI menganggap Nabi 

Muhammad adalah khataman nabiyyin, dalam arti Muhammad 

adalah nabi sempurna namun bukan akhir dari seluruh “kenabian”.13 

Sedangkan di kalangan Ahmadiyah Lahore atau GAI, mereka 

meyakini bahwa khataman nabiyyin adalah Nabi yang sempurna dan 

Nabi Muhammad adalah penutup dari para nabi. Tidak ada lagi nabi 

setelah nabi Muhammad baik lama maupun baru.14 

Belum lagi, pada persoalan lain seperti “pengakuan seorang 

muslim” yang tidak berbaiat kepada Mirza Ghulam Ahmad 

merupakan suatu problem tersendiri bagi kalangan JAI. Bagi JAI, 

mereka yang tidak berbaiat—walaupun mereka muslim—tetap 

dianggap sebagai muslim yang belum sempurna imannya. Mereka 

meskipun dalam hal ini sudah bersyahadat dari kecil, mereka, tetap 

kafir dan jahil [apabila dilihat dari sudut pandang teologi Ahmadiyah 

                                                           
13 The Official Website of the Ahmadiyya Muslim Community, “Hazrat 

Mirza Ghulam Ahmad – The Promised Messiah,” Personalities, Al-Islam, diakses 

5 Oktober 2024, https://www.alislam.org/messiah/. 
14 Nanang RI Iskandar, Studi Banding Ahmadiyah (Jakarta: Darul Kutubil 

Islamiyah, 2007). 
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Qadian].15 Sedangkan bagi GAI, “setiap orang yang membaca dua 

kalimat syahadat dan meyakininya sepenuh hati mereka adalah 

muslim, bukan seorang yang kafir.”16 

Secara seksama bisa dilihat, bahwa dalam teologi JAI, memang 

eksklusif. Namun dalam ranah interaksi sosial, JAI membaur 

bersama masyarakat, yang terlihat dari cara mereka berkomunikasi 

dengan orang lain (non-JAI) sama seperti pada umumnya seseorang 

di ruang publik; interaksi dan komunikasi di warung, tongkrongan, 

tempat olahraga. Menandakan mereka hanya eksklusif di beberapa 

hal tertentu saja. Namun secara teologinya dalam masalah urusan 

ibadah mereka sangat eksklusif. Artinya hal tersebut bisa 

memberikan gambaran kepada muslim lainnya, bahwa persoalan 

teologis itu memang sangatlah khusus dan itu hak keyakinan setiap 

individu yang menganutnya.17 

Problem akademik pada penelitian ini adalah masih belum 

optimalnya literasi di masyarakat terkait eksistensi GAI sebagai 

aliran keagamaan yang sama seperti organisasi Islam pada 

umumnya, seperti contohnya Nahdlatul Ulama (NU), 

                                                           
15 Baiat bagi JAI, dianggap sebagai suatu kewajiban. Menurut JAI seorang 

muslim yang ingin menyerahkan diri sepenuhnya kepada agama Islam dan kepada 

Imam Mahdi akhir zaman harus dibaiat. Maka persoalan baiat ini adalah persoalan 

teologis JAI yang berangkat dari hadits nabi tentang kebutuhan baiat bagi muslim, 

sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang 

mati tidak memiliki ikatan bai’at, maka ia mati secara jahiliah.” (HR. Muslim). 

Secara tegas, mereka menganggap orang yang tidak berbaiat adalah orang yang 

jahil dan kafir. Lihat  Abu Mudabbir, Nasihat Imam Mahdi & Masih Mau’ud 

(Bogor: Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 1997), v-vi. 
16 Nanang RI Iskandar, Studi Banding Ahmadiyah, 19–20. 
17 Ihsan Yosarie, Sayyidatul Insyiah, dan Syera Anggaini Buntara, Inklusi 

Jemaat Muslim Ahmadiyah dalam Keindonesiaan (Jakarta: Pustaka Masyarakat 

Setara, 2021), 86. 
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Muhammadiyah, Persis (Persatuan Islam), dlsb. Oleh karena itu, 

pengetahuan sebagian masyarakat muslim mengenai GAI belum 

diketahui secara menyeluruh oleh banyak kalangan dan sebagian lagi 

menolak ajaran Ahmadiyah.18 Stigma negatif terhadap Ahmadiyah 

itu pun diproduksi oleh beberapa kalangan yang tidak begitu suka 

dengan Ahmadiyah. Misalnya seperti M. Amin Jamaluddin dalam 

bukunya Ahmadiyah dan Pembajakan Al-Qur’an cukup teliti 

mengungkap banyaknya ragam tanggapan dari seluruh kalangan 

muslim terkait fatwa MUI di berbagai daerah Indonesia, sehingga 

adanya keputusan di sebagian kalangan NU, Persis (Persatuan Islam) 

dan Muhammadiyah “menolak ajaran Ahmadiyah”. Upaya tersebut 

itu pun menimbulkan reaksi dan tanggapan dari berbagai kalangan, 

sehingga berujung aksi mengirim surat “keberatan” dan “keabsahan” 

tentang keberadaan komunitas Ahmadiyah ada yang di masyarakat 

kepada Pemerintah Daerah dan berbagai media massa.19 

Dengan adanya stigma negatif kepada kelompok keagamaan 

Ahmadiyah, merupakan suatu yang wajar dalam realitas sosial. Oleh 

karenanya, perlu adanya peran dari pemerintah untuk memberikan 

“ketegasan” terhadap dua aliran ini, memilah mana Ahmadiyah yang 

dikategorikan sebagai “Ahmadiyah sesat” yang telah keluar dari 

                                                           
18 Pada website Almanhaj, yang penulisnya Hartono Ahmad Jaiz, 

menjelaskan dengan nada yang sangat mengejek bahwa Ahmadiyah bukan Islam. 

Dari website ini juga bisa dinilai bahwa penulisnya dari kalangan muslim “garis 

keras”, menyamaratakan bahwa Ahmadiyah Lahore dan Ahmadiyah Qadian itu 

sama-sama “sesat” karena mengimani adanya wahyu setelah Nabi Muhammad 

dan memiliki kitab sucinya sendiri. Lihat Hartono Ahmad Jaiz, “Ahmadiyah 

Qadyan dan Ahmadiyah Lahore Sama-Sama Pemalsu Islam” dalam website:  

https://almanhaj.or.id/3110-ahmadiyah-qadyan-dan-ahmadiyah-lahore-sama-

sama-pemalsu-islam.html, di akses pada tanggal 15 April 2024 
19 M. Amin Djamaluddin, Ahmadiyah dan Pembajakan Al-Qur’an (Jakarta: 

LPPI (Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam), 2002), 218. 

https://almanhaj.or.id/3110-ahmadiyah-qadyan-dan-ahmadiyah-lahore-sama-sama-pemalsu-islam.html
https://almanhaj.or.id/3110-ahmadiyah-qadyan-dan-ahmadiyah-lahore-sama-sama-pemalsu-islam.html
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ajaran Islam, dan mana yang tidak. Hal ini memunculkan respon dari 

kalangan GAI, sebagaimana dalam pemberitaan Nasional Tempo 

pada tahun 2011, bahwa pihak Ahmadiyah Lahore meminta agar 

MUI melakukan revisi terhadap fatwanya. Pada berita tersebut, yang 

disampaikan oleh Sekretaris GAI Kediri pada waktu itu bernama 

Mutohir Alabas. Ia memberikan tanggapan mengapa pihak MUI 

melakukan generalisasi terhadap dua kelompok Ahmadiyah yang 

seolah-olah satu entitas. Padahal dengan tegas, menurut Alabas, 

Ahmadiyah Lahore tidak jauh berbeda dengan kaum muslimin pada 

umumnya. Masih dalam Tempo, ketua GAI Kediri pada waktu itu, 

Usman Gumanti menjelaskan, MUI memang harus bersikap tegas 

mengenai perkara Ahmadiyah, sebenarnya fatwa “Ahmadiyah sesat” 

itu memang pada dasarnya tertuju pada JAI, bukan kepada GAI. 

Gumanti menuturkan lagi, bahwa ciri khas GAI itu berbaur dengan 

siapa saja dan tidak menutup diri dari komunitas lainnya.20 

Berangkat dari perbedaan-perbedaan doktrin tersebut, artinya 

dua model Ahmadiyah itu tidak bisa disamakan, jelas berbeda. Dua 

model Ahmadiyah itu memiliki doktrin masing-masing yang sering 

kali berseberangan. Pada konteks itulah penulis tertarik mengangkat 

penelitian ini mengapa ideologi GAI tidak se-eksklusif 

kembarannya, yaitu JAI. Padahal dalam sejarah awal berdirinya, 

Ahmadiyah adalah “satu gerakan” yang langsung dibawah 

bimbingan Mirza Ghulam Ahmad, ketika menyebarkan Islam dan 

                                                           
20 Hari Tri Wasono, “Ahmadiyah Lahore Minta MUI Revisi Fatwa Sesat,” 

Berita Nasional, Tempo Nasional, 2011, 

https://nasional.tempo.co/read/313666/ahmadiyah-lahore-minta-mui-revisi-

fatwa-sesat, diakses pada tanggal 25 Mei 2024. 

https://nasional.tempo.co/read/313666/ahmadiyah-lahore-minta-mui-revisi-fatwa-sesat
https://nasional.tempo.co/read/313666/ahmadiyah-lahore-minta-mui-revisi-fatwa-sesat
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pembaharuan agama di India pada waktu itu.21 Teologi GAI sendiri 

merupakan teologi yang terbuka kepada muslim yang lain dalam 

artian memiliki sikap yang pluralis22 yang mana mampu berbaur 

ketika berhadapan dengan konteks sosial maupun kegiatannya di 

masyarakat. 

Kalangan GAI mampu memberikan argumentasi bahwa 

Ahmadiyah Lahore itu tidak eksklusif, dengan adanya kegiatan 

shalat berjamaah bersama kaum muslimin yang lain, baik di masjid 

SMK/SMA PIRI Yogyakarta, maupun di masjid-masjid lainnya. Hal 

tersebut, sudah menjadi argumen yang cukup untuk menepis dugaan 

umum bahwa Ahmadiyah itu satu entitas. Padahal Ahmadiyah 

beraliran Lahore itu terbuka secara teologi. Berangkat dari sikap 

terbuka tersebut, tidak bisa dilepaskan dari unsur humanisnya sendiri 

di dalam tubuh keagamaannya, yang menghargai bahwa setiap umat 

manusia adalah sama, dan memiliki hak kebebasan dalam 

beragama—tanpa memandang siapa orang itu. Bahkan setiap orang 

                                                           
21 Maulana Muhammad Ali, Gerakan Ahmadiyah (Jakarta: Darul Kutubil 

Islamiyah, 2002), 9. 
22 Oleh karena itu ketika “membicarakan gerakan keagamaan” tidak akan 

terlepas dari konteks kerukunan beragama. Maka mereka juga menerapkan sikap 

pluralis dan memanusiakan manusia sebagaimana Teologi Humanis. Dalam 

konteks beragama adalah suatu pandangan yang mengakui dan menerima 

keberadaan agama-agama lain sebagai sama-sama benar dan menyelamatkan. 

Sikap ini menolak paham eksklusivisme yang cenderung opersif terhadap agama 

lain. Orang yang memiliki sikap pluralis meyakini bahwa semua agama memiliki 

tujuan yang sama dan berbeda hanya dalam cara mencapainya. Sikap pluralis ini 

saling berkaitan dengan Teologi Humanitarianisme yang menekankan pada 

pentingnya kerukunan antarumat beragama dan menolak fanatisme terhadap 

agama sendiri serta antipati terhadap orang yang memeluk agama lain. Oleh 

karena itu sikap pluralis juga berupaya untuk mencari makna teologis dari masing-

masing agama dan menggabungkan nilai-nilai kebajikan pelbagai agama. Lihat 

buku Abd. Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi 

Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: Kata Kita, 2009), 365. 
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yang mengaku muslim, ia tidak boleh dikatakan “kafir” karena 

dalam teologi GAI, setiap orang yang mengaku dirinya sebagai 

muslim, harus dipandang sebagai seorang muslim. 

Pendekatan GAI dalam hal beragama seperti pendekatan yang 

humanis, melebur kepada masyarakat, dan mampu menanggalkan 

identitas keagamaan ahmadiyahnya. Kemampuan beradaptasi 

seperti itu, artinya melepaskan identitasnya agar tidak dipandang 

berbeda secara umum. Pihak GAI sendiri memiliki sikap tegas 

terkait sikap humanisnya, sebagaimana Pak M, menjelaskan bahwa 

agama itu memang seharusnya humanis: menolong orang, 

membantu sesama, memberikan ilmu pengetahuan, dan berbaur. 

Lanjutnya, GAI sendiri secara beragama, bisa dibilang sama dengan 

kaum muslimin pada umumnya. Untuk mewujudkan teologi yang 

terbuka dan sikap pluralisnya, GAI melakukan adaptasi dengan cara 

toleransi dan akomodasi.23  

Dengan demikian kenyataan sikap “terbuka” itu didasarkan 

pada spiritualitas pada konsep keberagamaan yang dibangun oleh 

Hazrat Mirza Ghulam Ahmad, yaitu “menjunjung tinggi agama 

melebihi dunia” dengan implementasi yang dirumuskan. Gerakan ini 

memiliki tujuan untuk mendirikan Islam yang damai di dunia dan 

tidak akan membuat kerusakan di dunia. GAI juga mengajarkan 

bahwa agama yang mengabdi kepada Allah Yang Maha Esa akan 

                                                           
23 Pak M, wawancara, pada tanggal 21 September 2023 
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meraih kemenangan, sementara penyembah berhala, penyembahan 

manusia, dan penyembahan makhluk pasti akan dikalahkan.24  

Mengingat aktivitas Ahmadiyah dalam menyebarkan Islam, 

tidak lepas dari konteks dunia tulis menulis. Ahmadiyah Lahore 

dalam menyebarkan pahamnya melalui literatur, baik secara media 

cetak maupun online sebagai strategi bertahannya untuk melakukan 

perlawanan terhadap citra buruk yang mereka hadapi. Karya tulis 

GAI cukup memberikan nafas pembaharuan di Indonesia, buku-

buku terbitan mereka banyak berkontribusi dalam menginspirasi 

tokoh-tokoh yang ada di Indonesia.25 GAI memiliki misi perdamaian 

untuk dunia, yang dijadikan pedoman dasar dalam mereka 

beragama, oleh karenanya mereka tidak pernah berseteru dengan 

pemerintah setempat—atau sebagaimana pengikut ISIS (Islamic 

State of Iraq and Syria: Negara Islam Irak dan Suriah) yang 

berseberangan dengan pemerintah yang ingin mendirikan negara 

Islam—karena bagi Ahmadiyah melawan pemerintahan yang sah 

adalah sebuah bentuk kezaliman. GAI memandang bahwa musuh 

utama mereka adalah ketidakadilan, dan sifat setan yang ada pada 

diri setiap orang, itulah yang harus dilawan.26 

Argumen penelitian ini menegaskan bahwa terjadinya stigma 

negatif yang ada di masyarakat mengenai GAI yang dianggapnya 

sama dengan JAI, dan citra kelompok Ahmadiyah dianggap sebagai 

                                                           
24 Lihat website, studiislam.wordpress.com, “Gerakan Ahmadiyah,” t.t., 

https://studiislam.wordpress.com/gerakan-ahmadiyah-indonesia/., diakses pada 

tanggal 4 November 2023 
25 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia (Yogyakarta: 

LKIS, 2006), 315. 
26 Lihat penjelasan ini pada Jati Diri, Visi dan Misi GAI serta Anggaran 

Dasarnya yang ada di lampiran 
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“perkumpulan yang ekslusif” memunculkan adanya Teologi 

Humanitarianisme pada GAI. Penjelasannya, bahwa Ahmadiyah 

Lahore atau GAI memiliki kecenderungan melihat eksistensi muslim 

lainnya adalah sama, yang tercermin dari proses adanya 

kemanusiaan GAI yang terbuka. Kemampuan beradaptasi yang 

terbuka itu ada pada relasi sosial orang-orang GAI dengan muslim 

lainnya, merupakan suatu ciri yang bisa dilihat di lapangan 

sebagaimana nanti penulis paparkan di bab III nanti. Warga GAI 

mampu beradaptasi dan melebur dengan orang-orang Islam pada 

umumnya, dan yang nantinya dibedakan dari JAI.  

Terkait apa yang sudah dipaparkan di atas, penulis 

mematangkan apa yang menjadi tema pokoknya terkait Ahmadiyah 

Lahore atau organisasi GAI. Penelitian ini menganalisis realitas 

sosial keagamaan Ahmadiyah Lahore di Yogyakarta yang 

dikonstruksi oleh masyarakat dengan adanya gambaran bagaimana 

Teologi Humanitarianisme terwujud dan diaplikasikan di dalam 

tubuh GAI sendiri. Penelitian ini  untuk melihat sejauh mana 

organisasi GAI menjadi organisasi minoritas yang “terbuka” dalam 

beradaptasi, dan cara beragama mereka yang mampu membuka diri 

terhadap komunitas muslim yang lain. Selain itu, penelitian ini 

menjelaskan apa yang menjadi tantangan mereka dalam 

mewujudkan Teologi Humanitarianisme tersebut di dalam 

keorganisasian GAI. 

Dengan adanya latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, 

tesis ini diberi judul: “Teologi Humanitarianisme Sebagai Basis 

Konstruksi Sosial Gerakan Ahmadiyah Indonesia. Tesis ini dapat 

memberikan informasi terkait eksistensi Ahmadiyah Lahore di 
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tengah-tengah masyarakat Yogyakarta, dan memperkaya khazanah 

pengetahuan pada jurusan Studi Agama dan Resolusi Konflik dari 

sudut pandang berbasis kemanusiaan yang bersumber dari ajaran 

GAI. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam sebuah penelitian tesis perlu adanya rumusan masalah 

yang diangkat untuk mengetahui apa yang menjadi permasalahannya 

ketika telah diuraikan dari latar belakang di atas. Adapun rumusan 

masalahnya, sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya internalisasi Teologi Humanitarianisme 

dalam Gerakan Ahmadiyah Indonesia untuk merespon 

stigmatisasi? 

2. Apa akar teologis Gerakan Ahmadiyah Indonesia dalam 

humanitarianisme? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai penguatan mengenai adanya rasa 

kemanusiaan berbasis keagamaan. Selain itu dapat mengetahui 

upaya internaisasi Teologi Humanitarianisme dan mengeksplorasi 

akar teologis dari Gerakan Ahmadiyah Indonesia. 

Penelitian ini berguna bagi kalangan akademisi dan kalangan 

umum untuk memperkaya wawasan mengenai Gerakan Ahmadiyah 

di Indonesia. Selain itu kegunaan dari penelitian ini berguna untuk 

memberikan setidaknya gambaran humanitarianisme yang dibagun 

pada gerakan Ahmadiyah, sehingga hal tersebut bisa menjadi 

tawaran bagaimana suatu gerakan keagamaan minoritas bertahan di 



18 
 

 
 

tengah-tengah mayoritas yang berbeda dengan mereka. Selanjutnya 

kegunaan lain, pada jurusan memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan teologi humanitarianisme ini dalam kajian Studi 

Agama dan Resolusi Konflik, dan bisa aplikasikan menjadikan 

kedewasaan berpikir ketika memandang gerakan keagamaan 

tersebut dalam dunia akademik yang linear dengan jurusan.  

D. Kajian Pustaka 

Berhubungan dengan tema penelitian yang penulis angkat ini, 

terdapat beberapa kajian yang terkait dengan Ahmadiyah. Tetapi 

yang perlu digaris bawahi terhadap kasus-kasus mengenai 

Ahmadiyah sudah banyak ditulis orang—terutama bagian 

kontroversinya seperti kenabian, dan konflik-konflik yang terkait 

dengan komunitas non-Ahmadiyah—di Indonesia secara sosial 

sudahlah banyak. Oleh karenanya penulis mengerucutkan dan 

mengambil penelitian-penelitian terdahulu berdasarkan teologi, 

doktrin, peran dan sejarahnya yang mana memiliki kesamaan tema 

yang penulis angkat ini. Untuk itulah sebagai kebutuhan penelitian 

perlu adanya kajian terdahulu yang dibutuhkan sebagai rentetan dari 

kajian yang pernah ditulis dalam membahas Ahmadiyah. 

. 

1. Kajian Mengenai Ahmadiyah di Indonesia 

Penulis memasukan kajian terdahulu dari beragam sudut 

pandang. Untuk mendapatkan gambaran yang pasti mengenai 

Teologi Humanitarianisme pada gerakan Ahmadiyah. Peneliti 

menunjukan adanya beberapa pengembangan dari penelitian-

penelitian terdahulu atau beberapa kritik atau temuan pendukung 
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mengenai Ahmadiyah. Ada pun penelitian-penelitian terdahulu 

tersebut, sebagai berikut: 

Pertama, riset yang ditulis oleh Iskandar Zulkarnain berjudul 

Gerakan Ahmadiyah di Indonesia. Riset ini adalah tulisan yang 

berasal disertasi yang diterbitkan dan dibukukan pada tahun 2006 

oleh LKIS Yogyakarta dengan metodologi penelitian yang berjenis 

pustaka atau telaah literatur, dan menggunakan analisis sejarah 

untuk membaca sejarah Ahmadiyah. Buku ini memaparkan peranan 

penting dakwah Ahmadiyah serta kontribusinya pada bangsa 

Indonesia bahkan sebelum kemerdekaan banyak kaum terpelajar 

mempelajari tafsir dan buku-buku yang ditulis oleh Ahmadiyah. 

Disamping itu ia mengurai sejarah pro-kontra dan perdebatan 

mengenai persinggungan Ahmadiyah dengan tokoh-tokoh ulama 

Indonesia. Penjelasan mengenai doktrin GAI sangatlah sedikit 

mengingat buku tersebut merupakan buku riset sejarah dan 

perbandingannya antara Ahmadiyah Qadian dan Lahore dalam 

memperluas jaringan dakwah di nusantara tersebut. Apabila ditelsik 

pada bab dan sub-bab tertentu, Zulkarnain menyinggung pula sedikit 

mengenai sikap humanis Ahmadiyah yang dibahas pada 

penelitiannya. Namun tidak mengerucut dan membahas secara 

umum.27 

Kedua, riset yang ditulis oleh Akmal Salim Ruhana berjudul 

Menguji Penanganan Ahmadiyah. Riset ini merupakan riset yang 

cukup penting mengingat bagaimana penanganan negara terhadap 

kaum minoritas Ahmadiyah rentang tahun 2007-2008. Dengan 

                                                           
27 Lihat Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia. 
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pengujian bahwa Ahmadiyah merupakan organisasi yang dilindungi 

oleh HAM dan negara. Selain itu ada juga pemaparannya terkait 

pandangan warga dan respons masyarakat mengenai adanya 

Ahmadiyah di Indonesia. Penelitian ini dapat membantu melihat 

bagaimana hubungan agama dan negara dapat terkorelasi dalam 

menyikapi kasus kekerasan terhadap ajaran sempalan, sehingga 

seberapa cepat negara merespon isu-isu terkait minoritas di 

Indonesia.28 

Ketiga, buku yang ditulis oleh M. A. Suryawan dengan judul 

Bukan Sekedar Hitam Putih: Kontroversi Pemahaman Ahmadiyah. 

Buku ini merupakan penjelasan mengenai teologi Ahmadiyah 

seperti “kenabian”, “masalah ijtihad, wafatnya Nabi Isa, dan 

tanggapan Ahmadiyah terhadap fatwa MUI. Buku ini merupakan 

counter terhadap orang-orang yang salah paham mengenai 

Ahmadiyah. Namun demikian, kecenderungan pada tulisan beliau 

mengarah kepada JAI, sangat sedikit uraian mengenai GAI. Tidak 

jarang terkadang memberikan pembelaan atas Jemaat Ahmadiyah.29 

Keempat, riset yang ditulis oleh Munawar Ahmad yang berjudul 

Candy’s Bowl: Politik Kerukunan Umat Beragama di Indonesia. 

Tulisan ini merupakan riset Pengembangan Resolusi Konflik UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Riset tersebut memberikan gambaran 

politik kerukunan umat beragama di Indonesia terkait Ahmadiyah 

dalam rentetan sejarahnya yang penuh dengan diskriminasi dan 

                                                           
28 Lihat Akmal Salim Ruhana, Menguji Penanganan Ahmadiyah 

(Yogyakarta: Gaung Persada Press, 2009). 
29 Lihat M.A. Suryawan, Bukan Sekedar Hitam Putih: Kontroversi 

Pemahaman Ahmadiyah (Tangerang: C.V. Az Zahra Publishing, 2006). 
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kekerasan. Ahmad memberikan ulasan-ulasan hubungan fatwa MUI 

dengan politik kerukunan. Ahmad juga menerangkan bahwa pada 

kasus tertentu Ahmadiyah menjadi sasaran konflik di masyarakat 

sehingga massa semakin leluasa dalam mendiskriminasi 

Ahmadiyah. Dengan adanya penelitiannya memberikan gambaran 

anatomi violence yang sejalan dengan teori manajemen konflik 

seperti itu. Namun pada saat yang sama proses pembentukan politik 

yang seharusnya diatur oleh negara dan menjadi pijakan mengenai 

bagaimana seharusnya kerukunan diciptakan, malah terkadang juga 

agama menjadi tempat lahirnya kekerasan.30 

Kelima, buku yang ditulis oleh Ihsan Ilahi Zhahir berjudul 

Ahmadiyah Qadian Sebuah Kajian Analitis, buku tersebut 

merupakan buku terjemahan dari judul aslinya yang berbahasa Arab, 

Al-Qadiyaniyyah, Dirasat wa Tahlil, diterjemahkan oleh Harapandi 

Dahri. Buku ini diterbitkan oleh Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Jakarta, pada tahun 2008.31 Dan juga buku yang sama namun 

versi lain berjudul Mengapa Ahmadiyah Dilarang? Fakta Sejarah 

dan I’tiqadnya (Dirujuk dari 91 Buku-buku Ahmadiyah), terjemahan 

Asmuni, diterbitkan oleh Darul Falah Jakarta, setebal 460 halaman.32 

Buku ini adalah kontra dari Ahmadiyah, “memberikan kesan yang 

negatif bagi para pembaca pemula yang ingin mempelajari sejarah 

dan teologi Ahmadiyah”. Narasi yang disuguhkan seperti mencela 

                                                           
30 Lihat Munawar Ahmad, Candy’s Bowl: Politik Kerukunan Umat 

Beragama di Indonesia (Yogyakarta: Suka-Press, 2013). 
31 Lihat Ihsan Ilahi Dzahir, Ahmadiyah Qadian Sebuah Kajian Analitis 

(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, 2008). 
32 Lihat Ihsan Ilahi Dzahir, Mengapa Ahmadiyah Dilarang? Fakta Sejarah 

dan I’tiqadnya (Dirujuk dari 91 Buku-buku Ahmadiyah) (Jakarta: Darul Falah, 

2006). 
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golongan tersebut. Meskipun Dzahir banyak mengutip dari kitab-

kitab induk yang ditulis oleh Mirza Ghulam Ahmad, dan ditulis oleh 

pengikutnya, namun ia memberi citra yang tidak enak kepada 

Ahmadiyah. Argumentasi yang disuguhkannya menunjukan bahwa 

Ahmadiyah adalah ajaran sesat dan menyesatkan sehingga mereka 

tidak dianggap sebagai muslim dan harus dihindari. Pada penelitian 

yang ditulisnya tersebut sebenarnya ditujukan kepada masyarakat 

Islam, bahwa Mirza Ghulam Ahmad, dan pengikutnya adalah 

komunitas yang menyimpang dari agama Islam. Kelemahan dari 

tulisan Dhahir, ia menyamaratakan Ahmadiyah seolah-olah satu 

golongan padahal Ahmadiyah itu terdapat dua golongan (Qadian dan 

Lahore). Golongan yang diambil sampel-sampel rujukannya 

berdasarkan pada Ahmadiyah Qadian. Wajar saja ia memberikan 

kesan yang kritis dan negatif terhadap teologi kenabian Ahmadiyah. 

Keenam, riset yang ditulis oleh Nurainun Mangunsong yang 

bekerjasama dengan PSAP UGM berjudul Ahmadiyah dan Hak 

Berkeyakinan Indonesia. Risetnya tersebut memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang penulis angkat, yaitu dari sisi objeknya. 

Buku ini banyak menyoroti siapa, dan bagaimana penataan hukum 

di Indonesia terkait Ahmadiyah. Salah satu objek yang menjadi 

fokus penelitiannya adalah Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI). 

Uraiannya tersebut menjelaskan bahwa Ahmadiyah secara historis 

telah ada di negara Indonesia sebelum kemerdekaan. Dalam 

analisisnya tersebut ia menjelaskan bahwa GAI pasca wafatnya 

bapak Djojosugito tampaknya gerakan tersebut mulai meredup, dan 

secara kaderisasi pun tidak optimal. Penelitian tersebut sangatlah 

panjang lebar ketika membicarakan terkait doktrin dan ajaran sosial 
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Ahmadiyah. Jadi tidak spesifik dan tidak komprehensif dalam 

membedah bagaimana hukum di Indonesia memainkan peranannya 

dalam membela kebebasan hak asasi manusia itu, malahan penulis 

banyak menguraikan doktrin dan sejarah gerakan Ahmadiyah.33 

Ketujuh, disertasi yang ditulis oleh Andi Muhammad Irawan 

berjudul Discrimnation and Resistance: A Critical Discourse 

Analysis of Ahmadiyya Sect Issue in Indonesia, di University of 

England, Australia. Ia menganalisis teks-teks yang dibuat oleh dua 

kelompok Ahmadiyah, yaitu JAI dan GAI. Seperti telah disinggung 

sebelumnya, wacana-wacana yang diciptakan oleh kedua kelompok 

Ahmadiyah tersebut diharapkan mampu membunuh segala wacana 

negatif yang mungkin telah melemahkan mereka, misalnya wacana 

yang menganggap aliran tersebut sebagai pembuat onar dan pelaku 

penodaan agama. Analisis menunjukkan bahwa JAI dan GAI telah 

menciptakan wacana perlawanan untuk membela diri.34 

Kedelapan, buku yang ditulis oleh Hamka Haq Al-Badry 

dengan judul Koreksi Total Terhadap Ahmadiyah. Buku tersebut 

merupakan buku yang berasal dari skripsinya di IAIN Alauddin 

Ujung Pandang, dan diterbitkan oleh Yayasan Nurul Islam Jakarta, 

tahun 1981. Pembahasan di dalam buku tersebut meliputi doktrin 

dan konsep kenabian Ahmadiyah; Khilafat dan dunia Mistisisme 

pada ajarannya tersebut. Namun tulisan ini memberikan label yang 

cukup responsive, mengenai isu-isu yang dibahas seputar doktrin 

                                                           
33 Lihat Nurainun Mangunsong, Ahmadiyah dan Hak Berkeyakinan di 

Indonesia (Bandung: Nusa Media, 2012). 
34 Lihat Andi Muhammad Irawan, “Discrimination and Resistance: A Critical 

Discourse Analysis of Ahmadiyya Sect Issue in Indonesia,” Disertasi (Australia: 

University of New England, Australia, 2016). 
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kenabiannya. Pada kesimpulan akhirnya Al-Badry berargumen 

bahwa Ahmadiyah merupakan agama sendiri, dan dimasukan 

sebagai ajaran di luar Islam. Tentunya kesimpulan seperti itu 

sangatlah diskriminatif bahkan ia menganjurkan pada rekomendasi 

penelitiannya agar mengucilkan Ahmadiyah.35 Inilah yang agaknya 

terasa berat sebelah dalam sebuah penelitian, sudah menjustifikasi 

tanpa melakukan research secara langsung terhadap masyarakat 

Ahmadiyah sendiri. 

Kesembilan, artikel jurnal yang ditulis oleh Arman Budiman 

berjudul Studi Kritis Pemikiran Iskandar Zulkarnain Tentang 

‘Gerakan Ahmadiyah Di Indonesia’ Perspektif Fenomenologi 

Edmund Husserl. Arman Budiman menguraikan banyak fakta 

sejarah yang mendukung Ahmadiyah terkait kontribusinya, 

diantaranya menarik bagi intelektual Muslim Indonesia. Melalui 

karya-karya keislaman yang ditulis oleh tokoh-tokoh asal Indonesia, 

dapat ditelusuri indikasi bahwa ide karyanya terinspirasi dari 

literatur milik tokoh Ahmadiyah, khususnya narasi perbandingan 

agama dan Kristologi.36 

Kesepuluh, artikel jurnal yang ditulis oleh Moh Muhtador 

berjudul Ahmadiyah dalam Lingkar Teologi Islam (Analisis Sosial 

atas Sejarah Munculnya Ahmadiyah).37 Penelitian ini menjelaskan 

                                                           
35 Lihat Hamka Haq Al-Badry, Koreksi Total Terhadap Ahmadiyah (Jakarta: 

Yayasan Nurul Islam, 1981). 
36 Lihat Arman Budiman, “Studi Kritis Pemikiran Iskandar Zulkarnain 

Tentang ‘Gerakan Ahmadiyah Di Indonesia’ Perspektif Fenomenologi Edmund 

Husserl,” An-Nida’ 47, no. 1 (30 Juni 2023): 24, https://doi.org/10.24014/an-

nida.v47i1.21799. 
37 Lihat Moh Muhtador, “Ahmadiyah dalam Lingkar Teologi Islam (Analisis 

Sosial atas Sejarah Munculnya Ahmadiyah),” Aqlam: Journal of Islam and 

Plurality 3, no. 1 (30 Juni 2018), https://doi.org/10.30984/ajip.v3i1.630. 
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beberapa teologi pokok perbedaan dan pemikiran Ahlussunnah dan 

Ahmadiyah. Pada persoalannya, penelitian Moh Muhtador ingin 

menjelaskan bahwa Ahmadiyah merupakan bagian dari satu sekte 

dalam Islam. Ahmadiyah dipandang sebagai produk pemikiran yang 

tidak bisa lepas dari konteks masyarakat India pada waktu itu. 

Kelemahan dari tulisannya adalah tidak adanya pembagian 

perbedaan antara pengikut Ghulam Ahmad yang menganggapnya 

sebagai Nabi dan sebagian lagi menganggap hanya sebatas 

“pembaharu agama”. Kesimpulannya ia hanya menunjukan 

Ahmadiyah adalah bagian dari komunitas Islam. 

Kesebelas, artikel jurnal yang ditulis oleh Husen Hasan Basri 

berjudul Perguruan Islam Republik Indonesia Yogyakarta dan 

Transmisi Pengetahuan Ahmadiyah Indonesia. Tulisan ini 

menjelaskan bahwa terdapat adanya korelasi kerohanian dan sejarah, 

dan tidak adanya hubungan antara PIRI dengan GAI. Secara historis, 

memang PIRI lahir dari GAI, PIRI bertujuan untuk membentuk 

kader Ahmadiyah dengan sistem pendidikan. Secara keseluruhan 

dari sistem pendidikan PIRI dipengaruhi oleh GAI. PIRI ini memang 

bercorak sekolah teologi pembaharuan (tajdid) dalam relasi 

pengetahuan dan agama. Tulisan ini menjelaskan bagaimana syiar 

yang dilakukan oleh GAI untuk keperluan agama dan pembaiatan, 

serta silaturahmi.38 

                                                           
38 Lihat Husen Hasan Basri, “Perguruan Islam Republik Indonesia 

Yogyakarta dan Transmisi Pengetahuan Gerakan Ahmadiyah Indonesia,” 

EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 12, no. 2 (30 

Agustus 2014), https://doi.org/10.32729/edukasi.v12i2.79. 



26 
 

 
 

Dari pemaparan di atas tersebut pengkajian studi mengenai 

Ahmadiyah lebih banyak kepada Ahmadiyah Qadian. Dari sudut 

pandang penelitian terdahulu terdapat tiga jenis pandangan: 

Pertama: ada yang menulis dengan nada yang positif sehingga 

penelitian-penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa Ahmadiyah 

merupakan salah satu bagian dari gerakan mazhab atau pemikiran 

kalam Islam, artinya tidak keluar dari Islam. Kedua, penelitian 

dengan nada negatif yang memiliki argumentasi bahwa Ahmadiyah 

merupakan aliran “sesat” dan “menyimpang” seperti kajian Ihsan 

Ilahi Dzahir dan Hamka Haq Al-Badry. Ketiga, hanya kajian yang 

memaparkan apa adanya seperti kontribusi dan sejarahnya seperti 

apa yang ditulis oleh Munawar Ahmad, Iskandar Zulkarnain, Husen 

Hasan Basri, dan Moh Muhtador.  

Penelitian-penelitian pada kajian pustaka di atas belumlah pada 

tataran membahas apa yang dimaksud dengan Teologi 

Humanitarianisme pada ajaran  Gerakan Ahmadiyah Indonesia itu 

sendiri. Dengan begitu adanya tesis yang penulis angkat ini dengan 

serius melakukan eksplorasi terkait beberapa doktrin GAI yang 

humanis—pada tindakan maupun isi doktrinnya—pada aspek sosial-

religius, yang secara kajian berbeda dengan kajian terdahulu yang 

terfokus pada doktrin keagamaan Ahmadiyah secara umum, dan 

konflik serta penanganan pemerintah terkait dengan “eksistensi” 

Ahmadiyah di Indonesia. 

Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu kebanyakan mengkaji 

Ahmadiyah Qadian atau Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI). Sangat 

sedikit sekali yang terfokus meneliti Gerakan Ahmadiyah Indonesia 

(GAI) baik pada aspek-aspek doktrin maupun secara ilmu-ilmu 
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keagamaan lainnya. Belum lagi, memang secara kuantitas 

anggotanya yang sedikit, dan gerakan dakwahnya pun terbilang 

secara halus hanya melalui sekolah PIRI dan melalui website 

(www.ahmadiyah.org). Sangat sulit melacak tulisan-tulisan yang 

melakukan riset penelitian mengenai GAI, baik dari skripsi, tesis dan 

disertasi, maupun jurnal ilmiah yang membahas teologi dari 

organisasi GAI itu sendiri. Peneliti-peneliti terdahulu secara serius 

lebih “giat” menggali Ahmadiyah Qadian, bahkan kebanyakan 

pustaka/buku-buku yang berkaitan dengan Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia (GAI) pun, mau tidak mau harus “bergandengan tangan” 

dengan Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI). 

 

2. Kajian Mengenai Humanisme Islam 

Pada konteks penelitian mengenai Humanisme Islam terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang cukup relevan terhadap kajian 

yang penulis lakukan seperti adanya kajian Humanisme Islam. Ada 

pun penelitian-penelitian tersebut: 

Pertama, buku yang ditulis oleh M. Anwar Firdausi berjudul 

Teologi Islam Kritis-Humanis. Buku tersebut merupakan elaborasi 

dari dua pemikir Karl Marx dan Ali Syari’ati. Diskursus dalam buku 

ini mengkaji kemanusiaan dari perspektif Marxisme. Karena 

Marxisme merupakan bagian dari filsafat materialis 

diperbincangkan dalam konteks “kemanusiaan” dan keilmuan sosial. 

Dalam konteks pembacaan tersebut merupakan wacana ideologi 

untuk memperkuat argumentasi humanisme dalam Islam. Kemudian 

Firdausi menjelaskan analisanya dari sudut pandang humanisme 
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perspektif Ali Syari’ati.39 Secara garis besarnya buku tersebut dapat 

membantu untuk melihat sejauh mana konteks filsafat dalam 

membangun teologi kemanusiaan yang secara sosial bisa diterapkan 

pada masyarakat yang religius. 

Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad Aqil berjudul 

Nilai-Nilai Humanisme dalam Dialog Antar Agama Perspektif Gus 

Dur. Aqil menganalisa mengenai pemikiran Gus Dur terkait 

kebebasan beragama, dan pembelaannya terhadap minoritas. 

Sebagai figur yang dihormati oleh kalangan NU, Gus Dur 

memberikan wawasan dan cara pandangan kemanusiaan yang lebih 

elegan terhadap konteks keindonesiaan. Basis pemikirannya tersebut 

mengarah kepada penangan terhadap resolusi konflik yang mana isi 

pemikirannya—sebagaimana menurut Aqil—konteks humanis Gus 

Dur meliputi: kesetaraan, kebebasan, persatuan dan 

kesederhanaan.40 

Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad Adres 

Prawira dan Muhlas berjudul Prinsip-Prinsip Humanisme Menurut 

Ali Syari’ati. Kajian pada artikelnya menelusuri pemikiran Ali 

Syari’ati tentang kemanusiaan yang mampu berpikir bebas, dan 

mampu membangun moral yang dibentuk berdasarkan rasa 

tanggung jawab. Dalam konteks ketertindasan manusia mampu 

berkeinginan untuk menciptakan norma ketuhanan yang bersifat 

humanis. Karena Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk 

                                                           
39 Lihat M. Anwar Firdausi, Teologi Islam: Kritis - Humanis (Malang: UIN- 

Maliki Press, 2010). 
40 Lihat Muhammad Aqil, “Nilai-Nilai Humanisme Dalam Dialog Antar 

Agama Perspektif Gus Dur,” Al-Adyan: Journal of Religious Studies 1, no. 1 (6 

Agustus 2020): 52–66, https://doi.org/10.15548/al-adyan.v1i1.1716. 
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yang sempurna daripada makhluk lainnya. Namun pada konteks 

kemanusiaannya, kurang teliti dalam memberikan ciri dan doktrin 

terkait humanisme apa yang disajikan dalam penelitiannya.41 

Keempat, artikel jurnal Chairunnisa Djayadin dan Fathurrahman 

berjudul Teori Humanisme Sebagai Dasar Etika Religius (Perspektif 

Ibnu Atha’illah Al-Sakandari. Penelitian ini mencoba 

menggambarkan secara analitis pemikiran Ibnu Atha’illah Al-

Sakandari mengenai konsep “kemanusiaan” yang berlandaskan etika 

Islami yang terdapat dalam Al-Qur’an. Dengan jelas, aspek yang 

ditonjolkan pada penelitian ini adalah aspek humanismenya yang 

dipandang bagi seorang muslim harus mengedepankan sikap adil 

dalam dirinya, dan mampu menjalani kehidupan yang damai 

diantara banyaknya perbedaan diantara umat manusia. Pemikiran 

Ibnu Atha’illah sejalan dengan perjuangan kemanusiaan yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad, yang mana hal itu mendorong 

umat manusia menempuh kepada derajat yang tertinggi dihadapan 

Tuhan dengan cara pencapaian, “makrifat”. Ibnu Athaillah 

menganjurkan manusia mencari ilmu pengetahuan sebanyak-

banyaknya untuk pengembangan manusia itu sendiri, dan nantinya 

bisa memberikan manfaat kepada sekitarnya. Kemudian pada 

tabiatnya manusia, menurut Atha’illah menginginkan keharmonisan, 

dan itu hanya bisa ditemui apabila seseorang menjalankan 

                                                           
41 Lihat Muhammad Adres Prawira Negara dan Muhlas Muhlas, “Prinsip-

Prinsip Humanisme Menurut Ali Syari’ati,” Jurnal Riset Agama 3, no. 2 (29 

Agustus 2023): 357–71, https://doi.org/10.15575/jra.v3i2.19936. 
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kodratnya, yaitu sepenuhnya melakukan kebaikan kepada semua 

orang.42 

Dari penelitian di atas tersebut dapat memberikan pandangan 

terhadap penelitian yang diangkat oleh penulis mengenai Teologi 

Humanis. Kajian mengenai humanisme Islam sangatlah banyak dan 

mengerucut pada tokoh-tokoh tertentu. Namun yang membedakan 

dari penelitian terdahulu tersebut, adalah penelitian ini berangkat 

dari sebuah organisasi. Penelitian terkait humanisme di dalam 

organisasi atau gerakan keagamaan terbilang sangatlah sedikit.  

Demikian, penelitian ini berpijak pada landasan humanisme Islam 

dan tidak lepas dari sudut pandang yang berpijak kepada doktrin 

kemanusiaan dari penganut Ahmadiyah Lahore. Landasan yang 

membedakannya adalah, pada objek kajiannya. Jika penelitian 

terdahulu membahas terkait gagasan besar tokoh-tokoh seperti Gus 

Dur, Ibnu Atha’illah, Ali Syari’ati dan Karl Marx. Maka penelitian 

ini berfokus pada organisasi, yang objeknya merupakan dari warga 

GAI sebagai representasi Ahmadiyah Lahore itu sendiri. 

E. Kerangka Teori 

Tesis ini menggunakan teori Konstruksi Sosial dalam melihat 

bagaimana proses mekanise untuk membaca institusi Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia. Istilah Konstruksi Sosial pertama kali 

dikenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann melalui 

bukunya The Social Construction of Reality: A Treatise in the 

                                                           
42 Lihat Chairunnisa Djayadin dan Fathurrahman Fathurrahman, “Teori 

Humanisme sebagai Dasar Etika Religius (Perspektif Ibnu Athā’illah Al-

Sakandarī),” Al-Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian, 22 Mei 2020, 28, 

https://doi.org/10.31332/ai.v0i0.1788. 
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Sociology of Knowledge yang memiliki akar dari fenomenologi dan 

interaksi simbolik.43   

Apabila melihat pada konsep pengetahuan tentang masyarakat, 

itu terdapat dua unsur yang menjadi konsep kunci: “realitas” dan 

“pengetahuan”, dua kunci tersebut yang menjadi dasar pemahaman 

mengenai konstruksi sosial. Secara istilah, Konstruksi Sosial 

merupakan teori yang mengemukakan bahwa manusia menciptakan 

pemahamannya sendiri terhadap realitas, melalui interaksi dan 

komunikasinya dengan orang lain. Hal ini mencakup cara manusia 

melihat dan menafsirkan dunia di sekitarnya, serta cara manusia 

berinteraksi dengan orang lain.44 Pemahaman sederhana Konstruksi 

Sosial bisa diartikan sebagai suatu pernyataan dan sebuah sudut 

pandang yang menegaskan bahwa sebuah komunitas dan individu 

terbentuk dari masyarakat dan kebudayaan. 

Pada kehidupan masyarakat terdapat sebuah fenomena yang 

menjadikan sebuah keberadaan (being) kehidupan manusia yang 

tidak lepas dari individu. Secara pasti konteks ini di dalam kenyataan 

sosial merupakan hasil daripada eksternalisasi yang secara 

sederhana timbul dari internalisasi dan objektivasi pengetahuan 

manusia di dalam kehidupannya. Bisa saja hal itu pengelaborasian 

yang mendasar—pada proses internalisasi dipengaruhi 

“pengetahuan cadangan”—yang telah dimilikinya.45 

                                                           
43 Lihat Peter L. Berger & Thomas Luckman, The Social Construction of 

Reality: A Treatise in the Sociology of Knowledge (New York, NY: Penguin 

Books, 1979). 
44 Peter L. Berger & Thomas Luckmann, Tafsir    Sosial    atas    Kenyataan:    

Risalah    tentang   Sosiologi   Pengetahuan (Jakarta: LP3S, 1990), 34. 
45 Ibid, 34 
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Menurut James Carey dikutip dari Stephen W. Littlejohn, social 

construction (konstruksi sosial) dapat dimengerti sebagai proses dari 

tahapan yang dibangun pada identitas yang dikonstruksi pada 

realitas sosialnya. Tahap pertama, adanya konstruksi yang menjadi 

proses pengetahuan yang tidak dapat dilihat, sehingga pengetahuan 

menjadi proyeksi dalam pikiran. Kedua, memelihara kenyataan yang 

diproses pada keadaan sosial yang menjadi relevan. Seseorang 

menjadi aktif dalam tahap pembangunan yang memelihara dan 

merawat. Ketiga, tahap memperbaiki, tahap ini adalah 

merekonstruksi macam-macam atau ragam aspek perubahan yang 

terus berproses di setiap waktunya [teori ini bisa 

dikontekstualisasikan pada gerakan keagamaan namun, senantiasa 

bisa berubah]. Tahap keempat, adanya perubahan yang berjalan ke 

generasi satu dengan generasi satunya lagi, bertahap menginginkan 

perubahan yang terjadi pada sekitar46 

Hal tersebut berkaitan dengan manusia, ia memiliki proses pada 

tahap-tahap hidupnya karena apa dasarnya setiap kehidupan 

memiliki perubahan yang tidak bisa dihindari. Perubahan tersebut 

merupakan proses yang menandakan adanya perubahan dalam 

konteks sosial, perubahan pada budaya, atau bisa berlaku pada dua-

duanya. Adapun perubahan sebagai proses ketika seberapa cepat 

perubahan tersebut tanpa membicarakan antara arah dan macam 

proses tersebut, sehingga perubahan tersebut dapat menyatukan asas 

kehidupan manusia. Proses bila dilihat dari arti sosial bisa dibilang 

sebagai perjalanan yang terus berproses pada masyarakat tertentu 

                                                           
46 Lihat penjelasan dalam buku Stephen W. Littlejohn, Theories of Human 

Communication, 5th ed (Belmont: Wadsworth Pub. Co, 1996).  
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pada dinamikanya, bisa berupa mengikuti perkembangan biologis 

dalam daur hidup maupun tingkah laku dalam mengatasi situasi 

sosialnya.47 

Realita sosial di masyarakat merupakan “realitas objektif” 

menandakan adanya pelembagaan yang diawali oleh proses 

internalisasi yang terus dilaksaksanakan secara konsisten. Proses 

institusionalisasi dimulai dengan adanya proses eksternalisasi yang 

dilaksanakan secara bersama-sama dan dipahami yang 

mengelaborasi menjadi habitualisasi (pembiasaan). Habitualisasi 

dimengerti secara komprehensif ialah keberlangsungan yang terjadi 

di masyarakat sehingga mengendap dan menjadi tradisi. Tradisi 

tersebut diwariskan secara turun temurun, generasi ke generasi 

melalui konsistensi bahasa. Terdapat sebuah peranan dalam 

pelembagaan, yang berhubungan dengan pewarisan secara turun 

temurun itu dan pengalaman manusia di ranah sosial. Proses tersebut 

menjadikan seluruh kehidupan yang membeku menjadi lembaga.48  

Masyarakat yang melembaga membentuk kelembagaan yang 

melalui proses tersebut sudah sejak awal manusia melakukan 

komunikasi dan interaksi pada lingkungan sekitarnya. Pengalaman 

hidup manusia senantiasa menuntunnya kepada individu agar 

memiliki tipologi dan ciri yang khas. Demikian masyarakat 

mewujud oleh suatu struktur melalui tingkah laku etis yang 

mengerucut pada setiap kegiatan interaksi dari individu dengan 

                                                           
47 Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial dalam teori Makro (Bandung: 

Alfabeta, 2008), 19. 
48 Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” 

Society 4, no. 1 (30 Juni 2016): 15–22, https://doi.org/10.33019/society.v4i1.32. 
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individu lainnya. Ini merupakan rentetan pembagian kerja setiap 

individu-individu dalam kelompok sosial.49 Pemahaman teori 

Konstruksi Sosial terdapat tiga proses: 

Eksternalisasi: Proses eksternalisasi merupakan dinamika 

antropologi yang mana manusia mampu menyesuaikan diri ke dalam 

sosio-kulturalnya yang ada pada masyarakat. Pada tatanan realitas 

sosial itu telah ada yang mendahuluinya pada perkembangan zaman 

dalam konteks organisme setiap individu di masyarakat. Penataan 

sosial memang terjadi secara konsisten sehingga diulang-ulang dan 

menjadi pola pada aktivitas yang mengalami habitualisasi 

(pembiasan). Pembiasan tersebut pada awalnya diterima begitu saja, 

dan situasi seperti itu membawa keuntungan secara psikologis—

artinya tidak perlu melalui proses yang rumit, tahap demi tahap. 

Proses pembiasaan ini mendahului proses kelembagaan.50 

Darin Weinberg dalam Bryan S. Turner, memaparkan 

eksternalisasi merupakan pencurahan individu manusia secara terus 

menerus ke dalam dunia sosialnya, baik dalam aktivitas fisik 

maupun mentalnya. Proses eksternalisasi ini merupakan bentuk 

keniscayaan antropologis dalam kehidupan bermasyarakat. Sebab 

keberadaan individu manusia tidak dapat terus menerus hidup 

terisolasi dari kehidupan sosialnya, melainkan akan bergerak keluar 

                                                           
49 Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. 

Berger Tentang Kenyataan Sosial,” Kanal: Jurnal Ilmu Komunikasi 7, no. 1 (1 

September 2018): 1–9, https://doi.org/10.21070/kanal.v6i2.101. 
50 Peter L. Berger, Langit Suci (Agama Sebagai Realitas Sosial) (Jakarta: 

LP3S, 1991), 4–5. 
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untuk mengekspresikan dirinya terhadap realitas kehidupan 

sosialnya.51  

Objektivasi: Objektivasi merupakan produk aktivitas manusia 

(baik fisik maupun non fisik yang bersifat mental) dalam realitas 

sosial yang dapat dikembalikan kepada produsennya. Dalam konteks 

ini, keberadaan masyarakat sebagai realitas obyektif juga melibatkan 

legitimasi. Legitimasi inilah yang kemudian disebut sebagai 

objektivasi. Legitimasi berfungsi membuat objektifikasi yang 

dilembagakan menjadi masuk akal secara subyektif. Dalam konteks 

ini diperlukan sebuah semesta simbolik yang memberikan legitimasi 

primer terhadap tatanan kelembagaan agar dapat bermakna bagi 

individu dalam kehidupan bermasyarakat. Suatu institusi atau 

organisasi sosial harus menjaga jagad simbolik agar hal tersebut 

dapat terwujud.52 

Internalisasi: Internalisasi adalah proses penerimaan definisi 

situasi institusional. Waktu proses internalisasi adalah sejak lahir 

sampai tumbuh menjadi individu yang matang dalam masyarakat.53 

Dalam konteks ini seseorang bisa diidentifikasi berdasarkan 

kesehariannya di dalam lingkungannya. Misalkan pada kehidupan 

bermasyarakat jika ada seseorang melakukan ibadah shalat, maka 

orang tersebut pasti diidentikan dengan orang beragama Islam. 

 

 

                                                           
51 Bryan S. Turner, ed., The New Blackwell Companion to Social Theory, 1 

ed. (Wiley, 2008), 281–85, https://doi.org/10.1002/9781444304992. 
52 Peter L. Berger & Thomas Luckmann, Tafsir    Sosial    atas    Kenyataan:    

Risalah    tentang   Sosiologi   Pengetahuan, 13–14. 
53 Ibid 
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Bagan Konstruksi Sosial 

 

Dari bagan di atas, dapat diketahui bahwa Konstruksi Sosial 

merupakan dari proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi 

untuk membaca bagaimana suatu masyarakat di konstruk 

berdasarkan perangkat sosial. Perangkat teoritis Berger dan 

Luckmann memang menawarkan kemungkinan untuk 

merekonstruksi struktur kekuasaan yang sudah mapan sebagai 

bagian dari realitas objektif. Lebih jauh lagi, penulis membuka 

perspektif berbeda untuk menganalisis secara sistematis dimensi 

subjektif dari konstitusi kekuasaan dengan mengacu pada realitas 

subjektif dari aktor individu. Penyelidikan terhadap kekuasaan mau 

tidak mau perlu didasarkan pada gagasan tentang hubungan dialektis 

Internalisasi 

(Proses terjadinya 

kelembagaan 

organisasi) 

Eksternalisasi 

(Pencurahan ke dalam 

realitas dunia objektif) 

Objektivasi 

(Legitimasi dalam 

bentuk tindakan) 
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antara realitas obyektif dan subyektif. Dimensi subjektif dari 

konstitusi kekuasaan yang didasarkan pada sistem relevansi lah yang 

memungkinkan penjelasan mengenai penolakan terhadap struktur 

kekuasaan yang ada di pihak aktor individu.54 

 

F. Metodologi Penelitian 

Dalam sebuah penelitian perlu adanya metodologi. 

Metodologi adalah suatu pendekatan sistematis yang digunakan 

dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang valid dan 

dapat diandalkan dalam sebuah penelitan. Ada pun desain pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang berjenis 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan atau 

field research adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

langsung di lokasi atau tempat terjadinya suatu peristiwa atau 

fenomena. Peneliti akan berinteraksi langsung dengan objek 

penelitian untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam 

dan autentik.55 Penelitian ini artinya penelitian yang terjun 

langsung ke lapangan untuk mendapatkan pengetahuan dan 

informasi mengenai Gerakan Ahmadiyah Indonesia di 

Yogyakarta. 

                                                           
54 Jochen Dreher, “The Social Construction of Power: Reflections Beyond 

Berger/Luckmann and Bourdieu,” Cultural Sociology 10, no. 1 (Maret 2016): 53–

68, https://doi.org/10.1177/1749975515615623. 
55 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 13-16 
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2. Sumber Penelitian 

Terdapat dua sumber data yang menjadi objek penelitian ini: 

Pertama, data utama. Data utama adalah sumber primer 

berdasarkan data yang didapat dari lapangan seperti observasi, 

dokumentasi, dan wawancara yang berkaitan dengan aktivitas 

atau kegiatan warga Gerakan Ahmadiyah Indonesia di 

Yogyakarta. Sumber utama dalam penelitian ini berupa tujuh 

orang warga GAI dan buku-buku yang mereka produksi seperti 

dua karya monumental Maulana Muhammad Ali yaitu 

terjemahan The Holy Qur’an (Qur’an Suci) dan The Religions of 

Islam (Islamologi). 

 Kedua, data pendukung. Data pendukung adalah sumber 

sekunder dari beberapa kajian mengenai Ahmadiyah baik berupa 

buku, jurnal, majalah, katalog artikel, website, artikel jurnal yang 

relevan dengan penelitian ini dan lainnya. Data pendukung pada 

penelitian ini pula yang terdapat pada website yang mereka 

kelola yaitu www.ahmadiyah.org. Sejauh ini, GAI sangat aktif 

dalam menyebarkan dakwahnya melalui tulisan baik berupa 

buku, majalah (fathi Islam), dan brosur-brosur, baik dalam 

bentuk fisik atau non-fisik seperti media online (internet). Selain 

itu pula terdapat informan pendukung sebagai data sekunder 

penelitian ini, yaitu tiga orang warga GAI.  

Untuk memudahkan dalam melihat sumber data pada kajian 

penlitian ini, bisa dilihat dari tabel berikut: 

 

 

 

http://www.ahmadiyah.org/
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56 Dari hasil observasi penulis, dua buku tersebut yang menjadi sumber 

rujukan yang paling otoritatif dalam pengamalan ibadah dan sumber teologi GAI 

ketika memahami al-Qur’an. Dua rujukan itu sangat penting dalam memahami 

sistem keyakinan GAI, bahkan pengajian al-Qur’an warga GAI, tidak akan lepas 

dari dua karya tersebut. 

DOKUMENTASI BUKU INFORMAN 

 

BUKU-BUKU UTAMA  

(Sumber data primer) 

 

Buku Karya Maulana Muhammad 

Ali 

● Buku The Holy Qur’an atau 

Qur’an Suci 

● Buku Islamologi56 

 

BUKU-BUKU PENDUKUNG 

(Sumber data sekunder) 

 

Buku Karya Mirza Ghulam Ahmad 

dan yang Berkaitan dengannya 

● Buku Sentuhan Ruhani 1 dan 2 

karya Mirza Ghulam Ahmad, 

terjemahan Bapak Yatimin AS 

● Buku Al-Wasiyat karya Mirza 

Ghulam Ahmad 

● Buku Fungsi Hazrat Mirza 

Ghulam Ahmad karya H. dr. 

Susmoyo Djojosugito 

● Buku Pengertian Yang Benar 

Tentang Ahmadiyah, karya R. 

Ng. H. Minhadjurrahman 

Djojosugito 

Buku Karya Soedewo PK 

● Buku Keesaan Ilahi, karya 

Soedewo PK 

● Buku Islam dan Ilmu 

Pengetahuan, karya Soedewo 

PK 

 

INFORMAN UTAMA 

(Sumber data primer) 

● Bapak Y  

● Bapak M  

● Bapak BAA 

● Ibu AF  

● Bapak TA 

● Bapak R 

● Bapak TA 

 

INFORMAN PENDUKUNG 

(Sumber data sekunder) 

 

● Bapak P 

● Bapak A 

● Bapak D 
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Tabel 1 

Data Dokumentasi dan Pewawancara 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sumber data 

utama penelitian ini menjadi dua bagian yaitu data melalui 

informan dan buku-buku yang diproduksi oleh GAI. Kemudian 

Buku karya Zahid Aziz 

● Buku Islam, Perdamaian dan 

Toleransi, karya Zahid Aziz 

Buku yang masih berkaitan dengan 

teologi GAI 

● Buku Gerakan Ahmadiyah, 

karya Maulana Muhammad 

Ali 

● Buku Dakwatul Amal 

(Pengajakan Bekerja), karya 

Maulana Muhammad Ali, 

disalin oleh HOS. 

Tjokroaminoto 

● Buku Muhammad The Prophet 

(Inilah Nabi Muhammad) 

karya Maulana Muhammad 

Ali 

● Buku Paham Gerakan 

Keagamaan Ahmadiyah 

Indonesia  karya Mulyono 

● Buku Al-Qur’an: Bagaimana 

Memahaminya? karya KH. S. 

Ali Yasir 

● Buku Jihad Masa Kini, karya 

KH. S. Ali Yasir 

● Buku Anwarul Qur’an Juz 

‘Amma: Tafsir-Terjemah-

Inggris-Arab-Latin, karya 

Basharat Ahmad dan Maulana 

Muhammad Ali. 
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data pendukung yaitu berdasarkan dari informan pendukung dan 

karya-karya lainnya yang berkaitan atau relevan dengan GAI. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Ada pun teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung suatu 

objek, peristiwa, atau perilaku. Dalam konteks penelitian, 

observasi digunakan untuk memperoleh data yang lebih 

kaya dan mendalam, terutama untuk fenomena yang sulit 

diungkapkan melalui wawancara atau kuisioner.57 

Penulis melakukan observasi dimulai pada tanggal 19 

September 2023. Penulis melihat dan mengamati aktivitas 

yang terjadi di kantor Gerakan Ahmadiyah Indonesia, di 

Jl. Kemuning I No.14, Baciro, Kec. Gondokusuman, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk 

mendapatkan data yang valid terkait relasi GAI dengan 

masyarakat. Kemudian, observasi langsung berupa 

pengamatan kepada penganut GAI tentang bagaimana 

tindakan, relasi sosial,  dan hubungan mereka dengan 

komunitas lainnya. 

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

kualitatif yang melibatkan interaksi dialogis antara 

                                                           
57 Moloeong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rosdakarya, 2018) 

135 
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peneliti dan informan. Melalui pertukaran pertanyaan dan 

jawaban, peneliti berupaya menggali informasi mendalam 

mengenai perspektif, pengalaman, dan makna yang 

dibangun oleh informan terkait fenomena sosial yang 

diteliti.58 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi langsung dari aktivis Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia yang dilakukan secara mendalam. Wawancara 

dimaksudkan untuk memvalidasi dari sumber yang 

didapat pada saat observasi pertemuan penulis dengan 

informan yang diwawancarai.  

Dalam jenis penelitian kualitatif terdapat dua teknik 

wawancara: Pertama, wawancara informal, penulis 

memiliki pedoman wawancara, namun fleksibel untuk 

mengajukan pertanyaan lanjutan berdasarkan jawaban 

informan. Kedua, pedoman wawancara, dengan memilih 

pewawancara atau informan dengan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan salah satu 

teknik pengambilan sampel di mana peneliti secara 

sengaja memilih informan penelitian berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam 

metode ini, peneliti tidak memilih sampel secara acak, 

tetapi berdasarkan pertimbangan dan pengetahuan tentang 

populasi yang diteliti.  

                                                           
58 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen Pendekatan: Kuantitatif, 

Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods), Penelitian Tindakan (Action Research), 

Penelitian Evaluasi, (Bandung: Alfabeta, 2016)l 387 
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Kriteria informan yang penulis ambil berdasarkan 

pertimbangan, yaitu: Pertama, adalah orang yang menjadi 

bagian dari struktur Pengurus Besar GAI. Kedua, anggota 

non-strukturl organisasi GAI. Kemudian dari informan 

yang penulis wawancarai seperti bola salju bergulir 

(snowball sampling) dari informan satu ke informan 

lainnya. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif adalah 

teknik pengumpulan data yang melibatkan analisis 

terhadap berbagai jenis dokumen atau artefak tertulis. 

Dokumen ini dapat berupa catatan pribadi, laporan resmi, 

surat kabar, foto, video, atau bentuk tertulis lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian.  

Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan data yang didapat melalui foto 

(gambar), rekaman, atau buku-buku, majalah, dan website 

(ahmadiyah.org)59 yang dikelola oleh pihak GAI. Selain 

itu penulis mengumpulkan data dokumen seperti buku-

buku, artikel, majalah dan brosur baik melalui fisik 

maupun di media online.  

                                                           
59 Dari hasil wawancara dengan Bapak Y dan Bapak M, kegiatan dan semua 

yang berkaitan dengan GAI bisa dilihat pada website tersebut. Karena memang 

secara eksistensi GAI terbilang minoritas, dan oleh karenanya mereka membuat 

website tersebut sebagai media penyebaran ide dan gagasan mengenai Ahmadiyah 

Lahore. Website tersebut menyediakan buku-buku pdf, dan video ceramah, serta 

artikel keagamaan Ahmadiyah. Bisa dilihat pada link, https://ahmadiyah.org/, 

diakses pada tanggal 23 Desember 2023. 

https://ahmadiyah.org/


44 
 

 
 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian lapangan merupakan tahap 

krusial untuk mengungkap makna yang tersembunyi di balik 

data yang telah dikumpulkan. Teknik yang digunakan sangat 

bergantung pada jenis data yang diperoleh, tujuan penelitian, 

dan pendekatan teoritis yang digunakan. Teknik analisis data 

pada penelitian ini melibatkan langkah-langkah berikut:  

a. Seleksi data. Seleksi data yaitu dengan menganalisis 

data yang dipilih antara data yang satu dengan data 

yang lainnya.  

b. Klasifikasi data yaitu dengan mengelompokan data 

melalui aspek-aspek yang sesuai dengan masalah.  

c. Kesimpulan, yaitu merupakan hasil akhir dari proses 

pengolahan dan interpretasi data yang telah 

dilakukan. Kesimpulan ini memberikan jawaban atas 

pertanyaan penelitian yang diajukan di awal studi. 

Dengan kata lain, kesimpulan adalah inti dari seluruh 

analisis yang telah dilakukan. 

 

5. Pendekatan 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologi. Teori pendekatan sosiologis ini menganalisa 

agama melalui fakta sosial dan kedudukannya di masyarakat, 

yang meliputi strata sosial (kelas dan entitas), proses sosial 

(formasi batas, interaksi, penyimpangan, dan globalisasi), 
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pola gerakan sosial politik, dan kategori bios sosial (gender, 

perkawinan, keluarga, dan masa kanak-kanak).60  

Sebagai bentuk pendekatan yang mampu melihat agama 

sebagai proses sosial, pendekatan ini juga memandang 

agama sebagai konstruksi sosial. Tuhan, praktik keagamaan, 

kultus, dan perilaku merupakan salah satu cara hal kreatif 

untuk menjadi konstruk pada dunia yang lebih sosial. Para 

sosiolog mengkaji agama untuk melihat seberapa jauh pola 

hubungannya dengan ideologi, struktur, kelas, dan perbedaan 

kelompok tersebut yang sudah terbentuk di masyarakat.61 

G. Sistematika Pembahasan 

Ada pun sistematika dalam penulisan tesis ini tersusun atas lima 

bab yang menjelaskan poin-poin terkait apa yang disuguhkan pada 

tesis ini meliputi:  

BAB I, berisi pendahuluan dari tesis meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II, menguraikan sejarah Gerakan Ahmadiyah Lahore berada 

di Indonesia dan menguraikan perkembangannya sehingga menjadi 

organisasi GAI. Kemudian menjelaskan tantangan yang dihadapi 

oleh GAI dari dulu hingga kini. Tantangan bagi kalangan organisasi 

GAI meliputi diskriminasi, stigmatisasi terhadap kalangan Ahmadiy 

 

                                                           
60 Peter Connoly, ed., Approaches to the Study of Religion (Bloomsbury 

Publishing, 2001), 283. 
61 Ibid, 227 
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BAB II 

ORGANISASI GERAKAN AHMADIYAH INDONESIA 

 

Ahmadiyah62 sebagai gerakan keagamaan dalam Islam, sudah 

menjadi pembahasan yang sangat pelik, mengingat sejarahnya 

dipenuhi dengan kontroversi dari beragam kalangan. Pergerakan 

Ahmadiyah juga tidak bisa dilepaskan yang berdampak kepada 

Barat.63 Ahmadiyah lahir sebagai sebuah gerakan jemaat yang 

berasal dari Punjab pada dua dekade terakhir abad 19 yang 

diprakarsai oleh Mirza Ghulam Ahmad (1836-1908).64 Ia 

mendakwahkan diri sebagai mujaddid (pembaharu agama) seperti 

yang diyakini Ahmadiyah Lahore, sedangkan Ahmadiyah Qadian 

yang berpendapat bahwa Mirza adalah seorang nabi tanpa membawa 

syariat.  

                                                           
62Menurut keterangan Ahmadiyah Lahore, nama “Ahmadiyah” diambil dari 

kata “Ahmad”, salah satu nama Nabi Suci Muhammad Saw. yang termaktub di 

dalam Al-Qur’an surat Ash-Shaff ayat ke-6, bukan kata Ahmad dari nama beliau, 

“Ghulam Ahmad”. Pihak lain menyebut Qadiani atau Mirza, suatu sebutan yang 

sejalan dengan logika Barat menyebut nama agama yang disebar luaskan oleh 

Rasulullah Saw sebagai Mohammedanisme. Jadi gerakan Ahmadiyah yang 

didirikan oleh Mirza Ghulam Ahmad ini bukan merujuk kepada nama beliau 

melainkan kepada “Nabi Muhammad.” Lihat Nanang RI Iskandar, Dasa Windu 

Gerakan Ahmadiyah Indonesia 1928-2008 (Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 

2008). 
63 Maulana Muhammad Ali, The Founder of The Ahmadiyya Movement 

(USA, CA: Ahmadiyya Anjuman Ishaati Islam, 1984). 
64 Lihat  The Presidential of Islamic Research IFTA and Preaching Offies, 

Inilah Qadhiyani (Jakarta: PT Al-Ma’arif, t.t.). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Di Indonesia, melalui serangkaian kebijakan dan tindakan 

yang dilakukan oleh pemerintah, telah berkontribusi dalam 

pelanggaran hak asasi manusia terhadap Ahmadiyah. Salah 

satunya adanya fatwa MUI dan SKB tiga menteri telah 

menciptakan kerangka hukum yang diskriminatif, 

memungkinkan terjadinya persekusi terhadap kelompok 

minoritas seperti kelompok Ahmadiyah. 

Ahmadiyah sebagai komunitas keagamaan yang paling 

banyak dikecam dan didiskrimanasi oleh beberapa kalangan 

yang tidak menyukai kebearaannya, hal ini menimbulkan isu-isu 

kemanusiaan modern. Bisa dibilang kegagalan negara dalam 

memberikan perlindungan yang efektif terhadap Ahmadiyah, 

seperti yang terlihat pada peristiwa di berbagai daerah di 

Indonesia, menunjukkan adanya keengganan untuk menegakkan 

prinsip-prinsip kebebasan beragama secara konsisten. Prioritas 

negara yang lebih condong pada pemeliharaan kerukunan dan 

ketertiban umum telah mengorbankan hak-hak dasar warga 

negara. 

Kemudian masih adanya generalisasi yang meluas dalam 

persepsi publik terhadap dua jenis komunitas Ahmadiyah yang 

berbeda di Indonesia. Meskipun terdapat perbedaan signifikan 
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antara Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) dan Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI), baik dalam hal doktrin maupun 

praktik keagamaan, kedua kelompok ini seringkali dianggap 

sebagai satu kesatuan yang homogen. Hal ini mengakibatkan 

munculnya stereotipe negatif yang menyamaratakan seluruh 

anggota komunitas Ahmadiyah. 

Lebih lanjutnya lagi, kurangnya pengakuan dan pemahaman 

yang memadai terhadap GAI sebagai salah satu entitas 

keagamaan yang sah di Indonesia. Meskipun GAI memiliki 

status yang sama dengan organisasi Islam lainnya seperti NU 

(Nahdhatul Ulama), Muhammadiyah, dan Persis (Persatuan 

Islam), namun eksistensinya seringkali diabaikan atau bahkan 

ditolak oleh sebagian besar masyarakat. Hal ini menunjukkan 

adanya diskriminasi dan intoleransi terhadap keberagaman 

agama di Indonesia. 

Dalam menghadapi stigma dan diskriminasi, GAI telah 

mengembangkan upaya adaptasi yang mampu melebur di 

masyarakat. Salah satu upaya tersebut adalah melalui 

pembentukan Teologi Humanitarianisme yang menekankan 

pada nilai-nilai kemanusiaan universal dan sikapnya yang 

pluralis. Dengan demikian, GAI berusaha untuk menunjukkan 

bahwa mereka tidak hanya berbeda dari JAI, tetapi juga 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari umat Islam. 

Institusi GAI telah mengembangkan berbagai upaya 

internalisasi untuk mempertahankan eksistensinya dihadapan 

stigmatisasi pada masyarakat. Upaya ini mencakup pembukaan 

kegiatan keagamaan bagi publik, produksi literatur keagamaan 
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melalui badan penerbitan, pemanfaatan media online, serta 

membangun hubungan sosial yang baik dengan masyarakat 

sekitar. Upaya-upaya ini bertujuan untuk memperluas jangkauan 

ajaran GAI, mengoreksi miskonsepsi publik, dan memperkuat 

identitas kelompok. 

Teologi humanitarisme GAI berakar pada fakta teologis 

Islam yang menempatkan manusia sebagai pusat perhatian. 

Paradigma ini mendorong elit GAI untuk aktif terlibat dalam 

kegiatan sosial kemasyarakatan. Doktrin Ahmadiyah Lahore, 

yang menonjolkan keterbukaan ajaran, menjadi landasan bagi 

konstruksi sosial keagamaan yang unik. Proses eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam 

konteks Yogyakarta menjadi manifestasi konkret dari teologi 

humanitarisme ini. 

Landasan teologis humanitarisme dalam Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia bersumber pada interpretasi rasional 

terhadap Al-Qur'an. Pandangan ini menginspirasi anggota GAI 

untuk mengimplementasikan nilai-nilai kemanusiaan dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam aktivitas sosial dan 

ibadah. Pendekatan rasional ini juga tercermin dalam konsep 

jihad tanpa senjata, yang menekankan pentingnya perjuangan 

intelektual dan dialog antaragama. Konsep tauhid yang 

menekankan kesatuan umat manusia semakin memperkuat 

pondasi teologis humanitarisme dalam GAI. Implementasinya 

institusi GAI dalam bidang kemanusiaan yang menonjol adalah 

melalui pendidikan dan bakti sosial pada masa pandemi Covid-

19. 
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B. Saran  

Kepada peneliti selanjutnya agar senantiasa terus melakukan 

kajian mendalam terhadap Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) 

dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan, terlebih kepada 

peneliti Studi Agama-Agama yang memang memfokuskan 

kajiannya terhadap minoritas.  

Sejauh ini, penelitian mengenai Ahmadiyah Lahore 

sangatlah sedikit dalam bingkai konteks Indonesia. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan aspek relasi 

sosial dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anggota/warga 

GAI di Yogyakarta maupun di luar Yogyakarta. 
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